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BOYOLALI (KR) - Desa Sukorejo

menjadi salah satu desa yang memiliki

potensi peternak sapi terbanyak di Ke-

camatan Musuk, Boyolali. Mayoritas

warga Sukorejo berprofesi sebagai pe-

ternak sapi perah, yang kesehariannya

harus bergumul dengan sapi-sapi yang

memproduksi susu. Selain dikenal se-

bagai penghasil daging sapi (sapi po-

tong), Boyolali juga dikenal sebagai

daerah penghasil susu sapi berkualitas

tinggi.

Ada fenomena menarik di sejumlah

sentra usaha sapi perah di Boyolali.

Sejumlah wisatawan melakukan pe-

merahan sendiri terhadap sapi perah,

kemudian memproses untuk bisa

dikonsumsi, tentu saja dengan

pendampingan Ôtenaga ahliÕ yang se-

hari-hari sudah akrab dengan usaha

sapi perah. Potensi itulah saat ini yang

diberi label Ôwisata lokalÕ sentra sapi

perah. 

Desa yang berjarak 10 km dari Kota

Boyolali, menjadikan peternakan sapi

sebagai mata pencarian warga di de-

sanya. Desa yang memiliki 14 dukuh ini

memiliki 569.000 hektare (ha) luas total

wilayah desa. Sebagian besar warga

Desa Sukorejo, Musuk, Boyolali meng-

gantungkan hidup dari peternakan.

Peternakan sapi menjadi menjadi ko-

moditas utama di desa tersebut. Ada

sekitar 90% warga bermata pencahari-

an sebagai peternak sapi perah.

Produksi susu sapi dari Boyolali me-

mang sudah terkenal cukup lama, lan-

taran usaha susu perah sudah dijalani

sebagian warga Boyolali secara turun

temurun. Ketika orang menyebut susu

perah, secara otomatis akan teringat

nama Kabupaten Boyolali yang saat ini

dipimpin oleh Seno Samodro sebagai

bupati. Tak hanya sapi perah yang

menjadi andalan sebagian warga

Boyolali, sapi potong pun juga menjadi

penopang ekonomi sebagian warga

Boyolali. Cukup beralasan ketika orang

selalu mengidentikkan Kabupaten

Boyolali dengan sapi (sapi perah mau-

pun sapi potong).

Seorang peternak sapi asal

Sukorejo, Erik Darmadi  mengatakan

mayoritas warga desanya memiliki ter-

nak sapi. Baik itu jenis sapi perah mau-

pun sapi pedaging/potong. Meman-

dikan sapi dan memberi pakan meru-

pakan kegiatan yang biasa dilakukan

para peternak sapi. Memelihara sapi

memang tidak hanya semata-mata

memberi pakan saja, tetapi harus

memperhatikan masalah kesehatan.

Mulai dari memandikan, memberi vita-

min, dan mengecek kesehatan ternak

yang dipeliharanya. Ibaratnya, memeli-

hara sapi tidak jauh berbeda dengan

memelihara jenis hewan lainnya.

Tata cara memelihara ternak sapi,

dari awal pembibitan hingga nantinya

bisa diambil hasilnya di Boyolali meru-

pakan rutinitas ÔalamiahÕ sekaligus me-

narik perhatian secara ilmiah. Be-

berapa kelompok mahasiswa yang

menggeluti bidang keilmuan tentang

peternakan kini mulai melirik Ôpersapi-

anÕ di Boyolali. 

Bahkan, ada pemikiran perihal peter-

nakan sapi di Boyolali dijadikan objek

wisata lokal. ÓKegiatan beternak seperti

memandikan sapi, memberi pakan

hingga pemerahan susu bisa menarik

perhatian wisatawan. Beberapa warga

melayani wisatawan yang ingin meme-

rah sapi perah di kandang mereka,Ó

kata Erik, Senin (22/6).

Setiap hari, setiap sapi milik warga

mampu memproduksi minimal 15 liter

susu. Produksi tersebut memang sa-

ngat optimal, susu sapi dapat diperah

di waktu tertentu. Sapi dapat diperah

pada pukul 05.00 WIB dan 14.00 WIB.

Setiap warga selalu melakukan rutini-

tas memerah sapi pada waktu terse-

but,Ó ujarnya. Ditambahkan, jika peme-

rahan dilakukan tidak pada waktu yang

tepat, sapi tidak akan mengeluarkan

susu. Jika ada yang mengeluarkan

susu, biasanya kualitasnya tidak baik.

Erik mengatakan para wisatawan

dapat membeli susu hasil perahannya

sendiri dengan harga Rp 10.000/liter.

ÓSudah ada beberapa wisatawan yang

berkunjung ke Desa Sukorejo. Untuk

saat ini Desa Sukorejo masih memi-

kirkan promosi perkembangan wisata

yang menjadi potensi desa,Ó jelas Erik.

Erik kemudian membandingkan  pe-

mikiran itu dengan wisata mancing ikan

di sejumlah tempat. Penggemar ber-

bagai macam ikan bisa menikmati

bermacam-macam ikan, dengan ter-

lebih dahulu memancing sendiri di ko-

lam yang disediakan.

Setelah mendapatkan ikan yang di-

pancing, baru kemudian diolah sesuai

selera. Cara seperti itu bisa ÔdiadopsiÕ

ke dalam wisata sapi perah, mulai dari

memerah susu sapi sendiri kemudian

diproses untuk bisa dikonsumsi. Para

wisatawan yang datang ke beberapa

sentra usaha susu di Boyolali seperti

mendapatkan keasyikan tersendiri.

Erik menyampaikan ada beberapa

kendala yang masih kita hadapi. Per-

tama adalah minimnya air, utamanya

saat musim kemarau dimana peternak

harus membeli air bersih dari peda-

gang keliling. Karena air bersih kurang,

maka usaha menjaga kebersihan ter-

nak dan kandang jadi kurang. ÓUntuk

memandikan dan memberi minum sapi

tidak bisa sembarangan menggunakan

air, melainkan harus menggunakan air

yang bersih untuk menjamin kesehatan

sapi,Ó kata Erik. (Mulyawan)-o

Usaha Sapi Perah, Potensial Jadi ÕWisata LokalÕ
Klomtan Makmur Rahayu, Kembangkan Bawang Merah
BEBERAPA kelompok wanita tani (KWT)

Desa Sumberrahayu, Moyudan, Sleman
yang kegiatannya bertanam hortikultura
seperti kacang, terong, cabai, timun dan je-
nis sayuran yang lain, namun yang utama
adalah cabai dan bawang merah atau lebih
dikenal brambang.

Pada tanggal 2 Oktober 2016 terbentuklah
Kelompok Tani (Klomtan) Hortikultura
ÔMakmur RahayuÕ yang anggotanya 25
orang meliputi satu desa. Dengan demikian
kebiasaan anggota menanam berbagai jenis
hortikultura di lahan sendiri, terus berlanjut
bahkan semakin dikembangkan.

ÓAnggota memilih menanam bawang me-
rah, karena nilai jualnya lebih tinggi diban-
ding jenis sayuran yang lain,Ó ujar Ketua
Kelompok Tani Hortikultura ÔMakmur
RahayuÕ Ny Sumiyani di bulak Betakan,
Senin (22/6) siang. Secara mandiri mereka
merawat tanaman bawang merah, sejak
menanam bibit, memupuk, menyiram hingga
panen. Rata-rata hasil panen dari bibit 1 kg
bisa menjadi 15 kg, dijual laku di pasaran Rp
35.000 hingga Rp 40.000/kg. Hasil panen
dijual di pasar desa, seperti Ngijon, Godean,
Gamplong dan Semampir wilayah Sedayu,
Bantul, disamping tetangga sendiri yang
membutuhkan. 

Melihat keseriusan anggota kelompok
dalam budidaya bawang merah, maka de-
ngan pendampingan Penyuluh Pertanian
Swadaya (PPS) Sugito SP, mengikuti Seko-
lah Lapang (SL) tanaman bawang merah
dengan demplot 1 hektare. Ternyata berhasil
dengan baik, membuat kepercayaan Dinas
Pertanian, Pangan dan Perikanan Sleman
dan memberikan bantuan bibit 2 ton untuk
lahan 2 hektare untuk musim tanam tahun
2020 ini jenis Thailand Nganjuk (Tajuk).
ÓAnggota ingin mengembangkan tanaman
bawang merah, yang sebelumnya sudah di
budidayakan dengan bibit yang berkualitas,Ó
ujar Sugito SP.

Peningkatan Pendapatan
Anggota kelompok semakin gila kerja de-

ngan menyiapkan lahan tanaman bawang
merah, kini beberapa lahan telah siap
ditanami. Boang dan Iksan terlihat sangat
antusias dalam budidaya bawang merah, hal
ini berharap agar pendapatan petani
meningkat. Penyiapan lahan telah selesai,
kemudian dilakukan pemupukan organik,
NPK setelah bibit ditanam 4 - 15 hari, kapur
pertanian dan KNO putih dan setiap 3 hari
dilakukan penyemprotan.

Menurutnya, perawatan bawang merah
harus cermat dan tekun, tiap pagi harus
disiram air. Karena kontur tanahnya cukup
kuat menyimpan air, maka kebutuhan akan
air tercukupi. Dengan perawatan yang inten-
sif, bawang merah bisa dipanen 2-3 bulan
kemudian.

Menurut Ny Sumiyani, kelompok secara
rutin mengadakan pertemuan tiap tanggal 5
di rumah anggota secara bergiliran. Sedang-
kan materi bahasan antara lain solusi pema-
saran, pencegahan hama dan menyediakan
obat. Biasanya hadir dalam pertemuan rutin
tersebut Penyuluh Pertanian Lapangan
(PPL) dari kecamatan Ir M Farid Khusairi,
ketua Gapoktan dan yang terkait.

Ditambahkan oleh Sugito SP, dengan me-
ngembangkan tanaman bawang merah di
kalangan petani, diharapkan mampu men-
jalankan program pemerintah yakni sistem
tanam yakni padi-padi-palawija.

Selama ini petani masih melakukan pro-
gram padi-padi-padi, karena merasa air
cukup melimpah untuk tanam padi. Juga
dengan pola tanam tersebut bisa memutus
siklus hama tikus, yang sangat membebani
petani sehingga gagal panen. Tujuan akhir
adalah peningkatan pendapatan, bagi petani
dengan hasil panen yang lebih tinggi.

Hal ini karena bibit yang ditanam saat ini
lebih baik dengan bibit impor, dimana kalau
dijual hanya laku Rp 22.000/kg. Sedangkan

dengan pengembangan saat ini,
nantinya bibit 1 kg bisa menghasil-
kan 20 kg sehingga menguntung-
kan petani.

Yang perlu diwaspadai adalah
hama tanaman yakni jamur dan
ulat, namun dengan penyemprotan
rutin diharapkan tidak ada hama
yang menyerang tanaman. Untuk
itu diharapkan adanya pendam-
pingan dari pemerintah yakni Pe-
ngendalian Hama Terpadu (PHT),
sehingga semuanya berjalan de-
ngan lancar. Melalui kelompok juga
diharapkan harga bawang merah
di tingkat petani stabil tinggi, karena
selama ini bila musim panen har-
ganya anjlok membuat petani me-
ngalami kerugian. (Sutopo Sgh)-o

KR-Sutopo Sgh

Ny Sumiyani, PPS Sugito SP dan anggota kelompok

tani ÔMakmur RahayuÕ menyiapkan lahan pengem-

bangan bawang merah.

KR-Mulyawan

Erik berada di kandang ternak sapi. 


